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ABSTRACT

The increasing frequency and intensity of climate-related disasters require appropriate strategies for disaster
response and preparedness, especially in community-based settings. Climate change has led to an increase in the
incidence and intensity of natural disasters, posing significant threats to communities worldwide. Current
methods are inadequate, and artificial intelligence (Al) technologies such as machine learning, remote sensing,
and predictive analytics offer innovative solutions to improve resilience and reduce vulnerability. The purpose of
this review Was to examine the role of Al in supporting community-based initiatives for climate change adaptation
and disaster preparedness. This study used a literature review methodology, analyzing scientific and industry
sources to gather insights into the current state of Al applications in climate change and disaster preparedness.
The literature was selected with the inclusion criteria being in English, published in 2020-2025; while the
exclusion criteria were literature review and systematic review articles. The literature search was conducted
through 3 databases, namely ScienceDirect, Scopus, and PubMed. A total of 1,149 articles were obtained, and 4
articles met the inclusion criteria. Bias analysis was conducted using Joanna Briggs Institute (JBI) Critical
Appraisal. From the total articles analyzed, 75% of the studies showed high effectiveness in using Al as an early
warning system. Based on the literature, it was concluded that Al can improve disaster preparedness and climate
adaptation through efficient and accurate modeling, prediction, and data analysis. Al also supports community
initiatives by helping to identify vulnerable areas and develop better policies.
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ABSTRAK

Peningkatan frekuensi dan intensitas bencana terkait iklim membutuhkan strategi tepat dalam merespon bencana
dan kesiapsiagaan, terutama di lingkungan berbasis komunitas. Perubahan iklim telah menyebabkan peningkatan
kejadian dan intensitas bencana alam, yang menimbulkan ancaman signifikan bagi komunitas di seluruh dunia.
Metode yang sering dilakukan tidak memadai, dan teknologi artificial intellegence (Al) seperti pembelajaran
mesin, penginderaan jauh, dan analitik prediktif menawarkan solusi inovatif untuk meningkatkan ketahanan dan
mengurangi kerentanan. Tujuan dari tinjauan ini adalah untuk memeriksa peran Al dalam mendukung inisiatif
berbasis komunitas untuk adaptasi perubahan iklim dan kesiapsiagaan bencana. Studi ini menggunakan
metodologi tinjauan literatur, menganalisis sumber ilmiah dan industri untuk mengumpulkan wawasan tentang
keadaan terkini aplikasi Al dalam perubahan iklim dan kesiapsiagaan bencana. Literatur dipilih dengan kriteria
inklusi yaitu berbahasa Inggris, terbit tahun 2020-2025; sedangkan kriteria eksklusi adalah artikel literature
review dan systematic review. Penelusuran literatur dilakukan melalui 3 database yaitu ScienceDirect, Scopus,
dan PubMed. Didapatkan sebanyak 1.149 artikel, dan 4 artikel sesuai dengan kriteria inklusi. Analisis bias
dilakukan menggunakan Joanna Briggs Institue (JBI) Critical Appraisal. Dari total artikel yang dianalisis
menunjukkan sebanyak 75% penelitian memiliki efektivitas yang tinggi dalam penggunaan Al sebagai sistem
peringatan dini. Berdasarkan literatur, disimpulkan bahwa Al dapat meningkatkan kesiapsiagaan bencana dan
adaptasi iklim melalui pemodelan, prediksi, dan analisis data yang efisien dan akurat. Al juga mendukung inisiatif
komunitas dengan membantu mengidentifikasi area rentan dan mengembangkan kebijakan yang lebih baik.
Kata kunci: kecerdasan buatan; perubahan iklim; kesiapsiagaan bencana, komunitas

PENDAHULUAN

Perubahan iklim telah menjadi tantangan global yang meningkatkan frekuensi dan intensitas bencana alam.
Masyarakat di seluruh dunia memiliki kerentanan terhadap risiko bencana yang disebabkan oleh proses
hidrometeorologi, yang semakin diperburuk oleh perubahan iklim.®2 Pada tahun 2050, diperkirakan masyarakat
di berbagai komunitas akan menghadapi ancaman serius terhadap kehidupan akibat dampak bencana yang
dikaitkan dengan perubahan iklim. Masalah utama yang dihadapi masyarakat adalah meningkatknya kerentanan
terhadap bahaya alam, seperti degradasi ekosistem, penurunan ketersediaan air dan makanan, serta perubahan
mata pencaharian.®* Hal ini memberikan dampak signifikan terhadap kesehatan masyarakat, ketahanan pangan,
dan stabilitas sosial.® Menurut laporan World Economic Forum, diperkirakan akan terjadi sebanyak 14,5 juta
kematian dan kerugian mencapai 1,1 triliun dan berdampak pada ekonomi.®

Di Asia Tenggara, termasuk Indonesia, frekuensi bencana hidrometeorologi seperti banjir dan badai tropis
telah meningkat signifikan dalam dekade terakhir.® Hal ini menimbulkan ancaman serius bagi komunitas pesisir
dan pedesaan, yang sering kali kurang sumber daya untuk beradaptasi dan pulih dari bencana. Dengan populasi
yang padat dan infrastruktur yang rentan, dampak dari bencana ini dapat mempengaruhi kehidupan dan mata
pencaharian, serta meningkatkan angka kemiskinan dan ketidakadilan di lingkungan sosial."9 Perubahan iklim
telah meningkatkan frekuensi dan intensitas bencana alam secara global, menimbulkan ancaman signifikan
terhadap kesehatan masyarakat, ketahanan pangan, dan stabilitas sosial. %2

Sistem peringatan dini (EWS) tradisional seringkali memiliki keterbatasan infrastruktur, akses informasi
yang tidak merata, dan kapasitas analisis data yang lambat.®*-* Studi kasus tsunami Palu-Donggala tahun 2018
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ketika terjadi bencana mengalami terputusnya jaringan komunikasi akibat mati aliran listrik sehingga terputusnya
rantai peringatan dini ke masyarakat.® Penelitian Nguyen et al.*”) tahun 2024 mengenai kesenjangan akses
terhadap teknologi dan informasi di daerah terpencil menyatakan negara berpendapatan rendah dan masyarakat
pedesaan seringkali mengalami tantangan dalam pengembangan infrastruktur komunikasi, sehingga membatasi
informasi data dan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan secara real-time ketika terjadi bencana. Padahal
kesiapsiagaan bencana perlu dilakukan untuk mempersiapkan diri dan masyarakat dalam menghadapi risiko
bencana akibat perubahan iklim. Oleh sebab itu, diperlukan pendekatan inovatif untuk meningkatkan akurasi
pemetaan dan mitigasi risiko dengan memanfaatkan teknologi yang canggih.

Teknologi yang sedang berkembang seperti artificial intellegence (Al) memainkan peran transformatif
untuk meningkatkan pemantauan bahaya dan merespon bencana. Al menawarkan kemampuan untuk memproses
data besar (big data) secara real time, yang tidak dapat dilakukan oleh sistem tradisional, sehingga memungkinkan
prediksi dan respons yang lebih cepat dan akurat. Kemampuan Al dalam memproses data dari berbagai sumber
termasuk data satelit, sensor lingkungan, dan model iklim memungkinkan pengembangan sistem peringatan dini
yang lebih akurat, cepat, dan responsif.(’1% Al dapat menganalisis pola cuaca kompleks, memprediksi jalur
bencana, dan mengidentifikasi populasi yang paling rentan, sehingga memungkinkan intervensi yang tepat waktu
dan tertarget. Misalnya, algoritma pembelajaran mesin dapat digunakan untuk memprediksi kemungkinan
terjadinya banjir berdasarkan data historis dan kondisi cuaca saat ini, sehingga memberikan waktu yang cukup
bagi masyarakat untuk bersiap-siap. %)

Sistem peringatan dini yang didukung Al, yang terintegrasi dengan infrastruktur komunikasi yang
memiliki peran yang sangat penting untuk meningkatkan kesiapsiagaan bencana. Sistem ini memungkinkan
penyampaian informasi yang tepat waktu dan akurat kepada masyarakat, sehingga memungkinkan masyarakat
untuk mengambil tindakan pencegahan yang tepat, seperti evakuasi, perlindungan harta benda, dan persiapan
medis.®? Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk menelaah literatur yang ada guna mengeksplorasi potensi Al
dalam meningkatkan sistem peringatan dini dalam konteks adaptasi perubahan iklim dan kesiapsiagaan bencana.
Dengan memanfaatkan teknologi Al, diharapkan dapat mengatasi tantangan yang dihadapi oleh sistem peringatan
dini dengan metode tradisonal dan meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap dampak perubahan iklim yang
semakin meningkat.

METODE

Studi ini menerapkan literature review untuk mengeksplorasi dan menganalisis potensi kecerdasan buatan
(Al) dalam meningkatkan sistem peringatan dini terkait perubahan iklim dan kesiapsiagaan bencana. Metode ini
dipilih karena pendekatan yang terstruktur dan sistematis, sehingga memungkinkan proses pengumpulan, analisis,
dan sintesis informasi dari berbagai sumber yang relevan secara menyeluruh. Dengan menggunakan systematic
literatur review, dapat diidentifikasi tren, kesenjangan, dan implikasi dari penelitian yang ada, serta memastikan
bahwa semua bukti relevan untuk dijadikan bahan pertimbangan. Proses ini juga melibatkan penggunaan alat
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk melacak artikel yang
diidentifikasi, disaring, dan dimasukkan, sehingga memberikan transparasi dan keandalan dalam hasil yang
diperoleh.

Proses dimulai dengan identifikasi awal yang diambil dari berbagai database seperti ScienceDirect, Scopus,
dan PubMed, selanjutnya jumlah artikel yang diidentifikasi dicatat. Setelah tahap identifikasi, artikel yang tidak
relevan atau tidak memenuhi kriteria inklusi disaring dengan membaca judul dan abstrak. Artikel yang sesuai
kemudian dievaluasi secara penuh untuk memastikan kesesuaian dengan kriteria penelitian. Kriteria inklusi artikel
penelitian, yaitu penelitian eksperimen maupun non-eksperimen ,berbahasa Inggris, yang ditinjau dari tahun 2020
sampai 2025. Sementara kriteria eksklusi yaitu artikel literatur review dan systematic review. Artikel yang
memenuhi semua kriteria inklusi dimasukkan dalam review. PRISMA flowchart disajikan pada Gambar 1,
meliputi jumlah identifikasi artikel, yang disaring, dan dimasukkan dalam review.

Avrtikel yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian, yaitu peran
Al dalam meningkatkan adaptasi masyarakat terhadap perubahan iklim. Penggunaan format P
(patient/population/problem), I (intervention/prognostic factor/ exposure), C (comparison/control), O (outcome),
dan T (time), yang kemudian disingkat menjadi PICOT, untuk mencari artikel sebagai sumber literatur, dengan
menentukan kata kunci sehingga memudahkan penelusuran (Tabel 1).

Tabel 1. Format pencarian literatur menggunakan PICOT

PICOT Kata Kunci

P (patient/ population/ problem)

Perubahan iklim dan bencana

| (intervention/ prognostic factor/ exposure)

Artificial intelligence (Al)

C (comparison/ control)

O (outcome)

Adaptasi dan kesiapsiagaan bencana pada
masyarakat

"Disaster preparedness,”
OR "Climate change,"
AND "Artificial
intelligence," AND
"Community resilience."

T (time) -
Tabel 2. Penilaian kualitas artikel menggunakan JBI critical appraisal tools
No. Peneliti, tahun JBI critical appraisal checklist Penilaian kualitas
1. Kesavan et al,® 2024 87,5 (7/8) Kuat
2. Nakhaei et al,?% 2023 100 (8/8) Kuat
3. Gupta,® 2022 100 (10/10) Kuat
4. Saravi, % 2019 72,7 (7/11) Sedang

Kualitas artikel dinilai berbdasarkan beberapa kriteria, termasuk validitas metodologi, relevansi temuan,
dan kualitas publikasi. Validitas metodologi menilai apakah metode yang digunakan dalam penelitian tersebut
sesuai dan dapat diandalkan, sementara relevansi temuan untuk mengevaluasi apakah hasil penelitian relevan
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dengan topik yang diteliti. Kualitas publikasi juga dilakukan dengan berfokus pada artikel yang diterbitkan dalam
jurnal yang terakreditasi dan memiliki reputasi baik. Penilaian kualitas dilakukan menggunakan Joanna Briggs
Institute (JBI) yang membantu dalam menilai kualitas penelitian kualitatif dan kuantitatif. Tabel 2 menunjukkan
bahwa terdapat 3 artikel dengan penliaian kuat dan 1 artikel dengan penilaian literatur sedang dengan nilai JBI di
atas 70%.

FNINg

Sered

Incluided

Gambar 1. Pemilihan artikel menggunakan PRISMA flow diagram
HASIL

Berdasarkan penelusuran literatur, terdapat 4 artikel yang relevan dengan tahun publikasi dari 2020-2025.
Berikut adalah analisis pencarian literatur yang mengidentifikasi studi-studi relevan mengenai efektivitas Al
dalam kesiapsiagaan bencana di masyarakat akibat perubahan iklim. Berdasarkan Tabel 3, penelitian berlokasi di
India, Iran, dan Inggris. Desain penelitian yang digunakan artikel sebagian besar menggunakan case study,
retrospektif dan kualitaitf. Temuan dari 4 artikel penelitian menunjukkan bahwa Al berpotensi besar dalam
meningkatkan sistem peringatan dini, manajemen risiko, dan kesiapsiagaan bencana akibat perubahan iklim.
Namun, efektivitasnya bergantung pada beberapa faktor utama seperti kualitas data, keterjangkauan teknologi,
kesiapan infrastruktur, serta keterlibatan masyarakat dan pemangku kepentingan dalam implementasi sistem
berbasis Al (Tabel 3).

Tabel 3. Analisis pencarian literatur

No Judul, penulis Metode Desain Hasil

1. |Al based urban Mengeksplorasi pendekatan holistik Kuantitatif Integrasi Sistem Informasi Geografis (SIG),
resilience planning: terhadap mitigasi dampak bencana dengan analisis multi-kriteria untuk pemetaan risiko
opportunities and hiperlokal dengan menggunakan metode | pendekatan | banjir, pemanfaatan Al dengan menggabungkan
challenges teknologi geospasial berbasis Al untuk studi kasus | keterlibatan masyarakat sebagai bentuk
Kesavan et al,® 2024 | memprediksi, menilai risko banjir pada pendekatan holistik dan meningkatkan proses
India skala lokal di masyarakat. adaptasi lokal masyarakat dalam menghadapi

peningkatan risiko banjir. Hal ini dapat menjadi
dasar bagi masyarakat pedesaan dan perkotaan
agar lebih terinformasi tentang risiko banjir,
siap menghadapi potensi bencana, dan
menerapkan langkah mitigasi yang efektif.

2. |Enhancing community | Mengembangkan kerangka kerja untuk Kuantitatif Model geostatistik dan platform GIS-WMS

resilience in arid manajemen risiko terpadu di wilayah dengan sangat akurat dalam memberikan nilai aliran
regions: A smart kering dengan menggabungkan pemodelan | pendekatan | bajir bandang, yang digunakan untuk
framework for flash banjir bandang, penggunaan data statistik, |studi kasus | memberikan informasi pada bank data dengan
flood risk assessment | Al (Support Vector Machine) (SVM); sistem berbasis Al.

Nakhaei et al,?» 2023 | Artificial Neural Network (ANN); dan

Iran Nearest Neghbours Classification (NNC),

evaluasi geografis, analisis risiko, dan
modul pengambilan keputusan dalam
meningkatkan ketahanan masyarakat.

3. | Artificial intelligence | Mengembangkan kerangka kerja terbaru Kualitatif Integrasi Al dan platform cloud adalah salah
and cloud-based (4-AIDE) menggunaan Al dan platform satu pendekatan yang dapat digunakan untuk
collaborative cloud dalam situasi bencana, cuaca melakukan komunikasi dua arah berbasis
platforms for ekstrem, dan keadaan darurat. algoritma, analisis, dan merancang strategi
managing disaster, manajemen yang efektif untuk situasi bencana
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No Judul, penulis Metode Desain Hasil
extreme weather and dan cuaca ekstrem. Masyarakat dapat lebih
emergency operations Tangguh dan menerima data ke Al dan platform
Gupta, @) 2022 berbasis cloud sehingga dapat membantu
Tidak tersedia pembuat kebijakan untuk mengidentifikasi titik
informasi lokasi kritis dan memandu administrasi pada saat
penelitan menghadapi keadaan darurat dan cuaca ekstrem.
4. |Use of artificial Mengeksplorasi penerapan Al dalam Retrospektif | Machine Learning (ML) dapat digunakan untuk
intelligence to improve | bencana alam khususnya banjir untuk menganalisis kumpulan data dari bencana di
resilience and meningkatkan ketahanan dan masa lalu dan memprediksi kemungkinan
preparedness against | kesiapsiagaan banjir. Pendekatan Machine bencana yang terjadi dimasa mendatang.
adverse flood events | Learning (ML) digunakan pada big data Efektivitas data bergantung pada kualitas dan
Saravi,?% 2019 yang dikumpulkan dari kejadian banjir dari ketepatan data untuk membangun model
Inggris masa lalu untuk mengekstrasi pola prediktif untuk meningkatkan ketahanan dan
informasi dan peningkatan ketahanan, manajemen bencana.
mencegah kerusakan, dan meningkatkan
keselamatan.

PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa intervensi yang diterapkan memiliki dampak signifikan terhadap
peningkatan kesiapsiagaan masyarakat terhadap perubahan iklim. Dari total artikel yang dianalisis, ditemukan
bahwa 75% penelitian menunjukkan efektivitas yang tinggi dalam penggunaan kecerdasan buatan (Al) untuk
sistem peringatan dini. Selain itu, analisis juga mengungkapkan adanya pola positif dalam penerapan metode yang
berbeda, di mana pendekatan berbasis teknologi terbukti lebih efektif dibandingkan metode tradisional. Temuan
ini mendukung tujuan penelitian untuk mengeksplorasi peran Al dalam meningkatkan adaptasi masyarakat
terhadap perubahan iklim, serta menyoroti pentingnya integrasi teknologi dalam strategi mitigasi bencana. Dengan
demikian, hasil analisis ini memberikan bukti yang kuat untuk rekomendasi kebijakan dan praktik yang lebih baik
dalam menghadapi tantangan perubahan iklim. Sejalan dengan teori adaptasi perubahan iklim,?” teknologi seperti
Al dapat memainkan peran kunci dalam meningkatkan kapasitas adaptif komunitas melalui prediksi dan
perencanaan yang lebih baik dalam meningkatkan kepsiapsiagaan dan mitigasi bencana.

Dalam beberapa penelitian tentang penggunaan Al untuk manajemen bencana, terdapat beberapa kesamaan
dan perbedaan yang penting. Banyak studi yang menujukkan bahwa Al dapat secara signifikan meningkatkan
sistem peringatan dini dengan menganalisis data dari berbagai sumber, seperti citra satelit, statisun meteorologi,
dan media sosial. Sistem Al dapat memberikan informasi secara reeal time dan respons cepat yang dibutuhkan
saat terjadi bencana.®® Namun, ada juga perbedaan dalam pendekatan yang digunakan. Beberapa penelitian
berfokus menggunakan pemodelan pembelajaran mendalam, seperti Convolutional Neural Networks (CNN),
untuk menganalisis citra satelit.®® Selain itu beberapa penelitian menyoriti penggunaan integrasi Artificial
Intelligence Foundation Models (Al FMs) dan Large Multi-Modal Models (LMMs) untuk mengembangkan
sistem peringatan dini yang komperhensif.G% Selain itu studi lain menyoroti masalah privasi data, kesetaraan
dalam akses ke sumber daya digital, dan kebutuhan akan transparansi model Al.®D Sehingga pentingnya
kolaborasi interdisipliner dan keterlibatan pemangku kepentingan untuk mengatasi tantangan ini. Lebih lanjut,
beberapa studi berkonsentrasi pada jenis bencana tertentu, seperti banjir dan gempa bumi, dan mengembangkan
sistem Al yang disesuaiakan dengan kejadian bencana. Dalam pendekatan Al sebaiknya digunakan dalam
mengelola berbagai bencana termasuk bencana alam, angin topan, kebakaran hutan, dan tsunami.®23%

Al memiliki potensi yang signifikan dalam meningkatkan kesiapsiagaan dan mitigasi bencana melalui
berbagai aplikasi yang terintegrasi. Salah satu aplikasi utama Al adalah dalam pemodelan dan memprediksi
bencana dengan pembelajaran mesin dan algoritma prediktif dapat menganalisis data cuaca dan iklim untuk
memprediksi peristiwa seperti badai dan banjir dengan lebih akurat.?°263% Penginderaan jarak jauh yang
didukung Al juga memungkinkan pemantauan real-time di wilayah yang luas, memberikan peringatan dini dan
informasi penting untuk melakukan respons cepat.?®3% Selain itu, Al juga memiliki kemampuan dalam
mengoptimalkan alokasi sumber daya selama bencana.(36) Dengan memprediksi intensitas dan dampak bencana,
Al dapat meningkatkan efisiensi penyebaran sumber daya dan personal, yang akhirnya mempercepat waktu
respons dan mengurangi dampak bencana.®” Al juga dapat digunakan untuk mengembangkan simulasi dan
skenario bencana, memfasilitasi latihan kesiapsiagaan yang lebih realistis dan efektif bagi masyarakat dan tim
tanggap bencana.(?6:)

Al memungkinkan pemodelan dan prediksi yang lebih tepat waktu dan akurat, yang sangat penting untuk
peringatan dini dan mengurangi dampak bencana. Misalnya, ketika terjadi banjir, Al dapat memprediksi pola
curah hujan dan aliran air, sehingga memungkinkan dilakukannya evakuasi dini dan pengelolaan sumber daya
yang lebih baik.®® Penelitian Bari et al.*® tentang potensi pemanfaatan Al dalam manajemen bencana dan
kesehatan darurat menyatakan bahwa teknologi Al dapat memberikan manfaat positif dengan meminimalkan
dampak bencana dan memberikan informasi kepada petugas kesehatan tentang risiko kesehatan lingkungan,
sehingga meningkatkan layanan kesehatan saat terjadi bencana. Al juga mendukung inisiatif komunitas dengan
membantu mengidentifikasi area yang rentan terhadap bencana. Melalui analisis data yang mendalam, Al dapat
mengungkap faktor risiko yang mungkin tidak terlihat jika menggunakan metode konvensional. Hal ini sejalan
dengan penelitian Jain et al.“® yang menunjukkan bahwa Al dapat digunakan untuk beradaptasi terhadap
perubahan iklim melalui analisis iklim dan citra satelit, memberikan informasi untuk pengambilan keputusan dan
kesiapsiagaan dalam menghadapi dampak perubahan iklim.

Penelitian Cowls et al. (2023)*Y dan Bari et al. (2023)"® tentang penggunaan Al dalam perubahan iklim
dan pengurangan risiko bencana menujukkan bahwa Al tidak hanya meningkatkan respons kesehatan tetapi juga
berkontribusi pada perencanaan mitigasi bencana. Al juga dapat meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam
mengatasi perubahan iklim melalui tindakan kolektif dengan memprediksi atau memvisualisasikan risiko
perubahan iklim dan berkontribusi terhadap pengambilan keputusan dengan memantau bencana cuaca ekstrem
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secara real-time.“>#® Integrasi Al dalam sistem peringatan dini dan manajemen bencana memberikan peluang
besar untuk meningkatkan efektivitas respons terhadap bencana, mengurangi risiko, meningkatkan sistem
peringatan dini sehingga dapat berkontribusi dalam mempercepat proses pemulihan yang lebih efektif dan efisien.

Meskipun penelitian ini menyoroti berbagai manfaat dan tantangan penerapan Al dalam mitigasi bencana,
terdapat beberapa keterbatasan penelitian. Cakupan literatur yang digunakan dalam penelitian ini mungkin masih
terbatas pada sumber-sumber yang tersedia, sehingga belum sepenuhnya merepresentasikan kondisi global. Selain
itu masih terdapat keterbatasan data empiris yang secara langsung mengevaluasi efektivitas Al dalam skenario
kejadian bencana karena sebagian besar studi masih berbasis simulasi atau model prediktif. Lebih lanjut, sebagian
besar penelitian yang dibahas berfokus pada aspek tenknis sementara aspek sosial, ekonomi, dan etika penerapan
Al dalam bencana masih memerlukan eksplorasi lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian di masa depan perlu
menekankan pada pendekatan holistic yang mencakup faktor teknis dan sosial untuk mengeksplorasi bahwa Al
dapat diterapkan secara inklusif dan berkelanjutan dalam manajemen bencana.

KESIMPULAN

Berdasarkan tinjauan literatur, disimpulkan bahwa Al memiliki potensi besar untuk meningkatkan
kesiapsiagaan bencana dan adaptasi iklim melalui pemodelan, prediksi, dan analisis data yang efisien dan akurat.
Al mendukung inisiatif komunitas dengan membantu mengidentifikasi area rentan dan mengembangkan
kebijakan yang lebih baik. Meskipun menghadapi beberapa tantangan, mengintegrasikan teknologi Al ke dalam
strategi kesiapsiagaan bencana sangat penting untuk meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap perubahan
iklim dan bencana alam. Dengan pendekatan yang inklusif dan berkelanjutan, Al dapat menjadi alat yang ampuh
untuk melindungi kehidupan dan penghidupan di era perubahan iklim.
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